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A.Analisiswacana

1.AnalisisWacana

Pendekatan analisis wacana melihat bahasa selalu

melingkupirelasikuasa,terutama dalam bentuk subjek yang

tertanam dalam masyarakatdanberbagaitindakanrepresentasi.

Oleh karena itu,analisis wacana mengambilpendekatan tidak

hanya darisudutpandang linguistik,tetapijuga darianalisis

linguistikyang menghubungkan dengan konteks.Konteksyang

dimaksudyaituuntuktujuandanpraktiktertentu.

Dalam konteks diatas,Fairclough (dalam Jorgensen)

berasumsibahwawacanaadalahpraktiksosial,danJorgensen

menjelaskankonsepFairclough,yangmembagianalisiswacana

menjaditigadimensi:teks,praktikdiskursif,danpraktiksosial.

Teksberkaitandenganlinguistik,misalnya,dalam halkosakata,

semantikdanstrukturkalimat,kohesidankoherensi,dancaraunit-

unitinimembentuk pemahaman.Praktik wacana merupakan

dimensiyang berkaitan dengan produksidan konsumsiteks,

sepertipolakerja,jadwalkerja,danrutinitaspembuatanberita.

Dimensipraktiksosialterkaitdengankonteksdiluarteks:misalnya

kontekssituasiyang terkaitdengan budaya sosialatau politik

tertentuataukonteksmedia.



Berdasarkan uraian diatas,analisis wacana dirumuskan

sebagaikajianmendalam yangbertujuanuntukmengidentifikasi

perilaku,sikap,danidentitasberdasarkanbahasayangdigunakan

dalam wacana. Analisis wacana melalui pendekatan kritis

menunjukkanketerpaduan(a)analisisteks,(b)analisisproses,

produksi, konsumsi dan distribusi teks, dan (c) analisis

sosiokulturalyangberkembangdalam wacana.

Sepintasdiketahuibahwaadatigaperspektifbahasadalam

analisiswacana,tetapibahasadipandangsebagaijembatanyang

menghubungkan orang dan benda.Oleh karena itu,analisis

wacanadigunakanuntukmenjelaskankaidahkalimat,bahasa,dan

pemahaman umum.Wacanadiukur benardan salah menurut

sintaksisdansemantik(Eriyanto,2006:4).Sudutpandangkedua,

aktivitaswacanadanhubungansosial,mengambilsubjeksebagai

faktorsentral.Dengandemikian,analisiswacanadirancanguntuk

mengidentifikasimaksuddanmaknatertentu(Eriyanto,2006:5).

Dalam perspektifketiga,bahasadipahamisebagairepresentasi

yang berfungsiuntukmembentukobjektertentu,topikwacana

tertentu,dan strategididalamnya.Dengan demikian,analisis

wacanadigunakanuntukmelepaskankekuatan-kekuatandalam

prosessetiapbahasa.(Eriyanto,2006:6)

2.KarakteristikAnalisisWacana



Analisiswacana bukan hanya studibahasa.Sebenarnya,

analisiswacanamenggunakanbahasa teksyangdianalisis,tetapi

bahasa yang dianalisis relatifberbeda dengan studilinguistik

maknalinguistiktradisional.Bahasayangdianalisistidakhanya

digambarkan darisudutpandanglinguistik,tetapijugadikaitkan

dengankonteks.Konteksyangdimaksuddigunakanuntuktujuan

dan praktik tertentu,termasuk penggunaan kekuasaan untuk

menyudutkanindividuataukelompoktertentu.MenurutFairclough

danWodak,Analisiswacana melihatwacanasebagaibentukdan

praktik sosial.Wacana sebagaipraktik sosialmembangkitkan

hubungandialektis antaraperistiwadiskursiftertentudansituasi,

institusi,danstruktursosialyangmembentuknya.Praktikwacana

dapat mencerminkan ideologi dan dengan demikian dapat

menghasilkandanmereproduksihubungankekuasaanyangtidak

setara antara kelas sosial,laki-lakidan perempuan,kelompok

mayoritas,dan minoritas.Perbedaan inidiekspresikan dengan

statussosialyangmencolok.Misalnya,melaluiwacana,situasi

rasisme,seksisme,atauketimpangandalam kehidupansosial

dianggap wajar dan wajar dan benar-benar analog dengan

kenyataan. Analisis wacana melihatbahasa sebagaicara

menggunakannya untuk melihat faktor penting: kelemahan

kekuasaan dalam masyarakat. Analisis wacana mengutip

Fairclough dan Wodak untuk menelitibagaimana penggunaan



bahasadarikelompoksosialyangadabersaingdanmengusulkan

versiuntukmasing-masing.Eriyantokemudianmerangkum ciri-ciri

penting analisiswacanadalam karyaVanDyck,Fairclough,dan

Wodak.

a.Tindakan

Ada beberapa konsekuensi dalam memandang

wacana.Prinsippertama,wacanadipahamisebagaisebuah

tindakan(action)Pemahamantentangkesatuanwacanaini

sebagaibentukinteraksi.Wacanatidakhanyaadadiruang

tertutupdaninternal.Apayangdikatakanatauditulisorang

tidak diartikan sebagaitulisan atau berbicara untuk diri

merekasendiri.Misalnya,orangmenjadigilaatauterhipnotis,

danseseorangberbicara,menulis,danmenggunakanbahasa

untukberinteraksidanberhubungandenganoranglain.harus

melihatPertama,wacanadipandangmemilikitujuan,seperti

pengaruh,diskusi,persuasi,dukungan,dan tanggapan.

Seseorang yang berbicara atau menulismemilikitujuan,

besar atau kecil. Kedua, wacana dipahami untuk

diungkapkansecarasadar,terkendali,dantidaklepaskendali

ataudiekspresikandiluarkesadaran.

b. Konteks

Analisiswacanakritismengkajidaribeberapakonteks

wacana,sepertilatar,situasi,peristiwa,dankeadaan.Dalam



hal ini,wacana diproduksi (diproduksi),dipahami dan

dianalisisdalam kontekstertentu.MengutipperspektifCook,

analisiswacanajugamengeksplorasikontekskomunikasi.

yangberkomunikasidengansiapamengapa;dalam audiensi

dansituasiapapun;Bagaimanaberbagaijeniskomunikasi

danpengembanganhubunganterjadimelaluilingkungannya.

Titik tolak analisis wacana yang mendalam tidak

dapatdipahamisemata-matasebagaimekanismeinternal

linguistik. Bahasa dipahami sebagai konteks secara

keseluruhan.Cookmencatatbahwaintiwacanaadatigahal:

teks,konteks,dan wacana.Teks adalah segala bentuk

bahasa,bukan hanyakata-kata diataskertas,melainkan

semuajenisekspresikomunikatif,ucapan,musik,gambar,

efeksuara,gambar.Konteksmencakupsemuasituasidan

hal-hal yang berada di luar teks dan mempengaruhi

penggunaan bahasa,sepertipeserta bahasa,konteks di

manateksitudibuat,fungsiyangdimaksudkan,dll.Disini

wacanadimaknaibersamasebagaiteksdankonteks.

Analisiswacanaberfokuspadapenjelasanbersama

teks dan konteks dalam proses komunikatif.Disini

dibutuhkan gambaran kongkrit tentang budaya yang

disampaikannya serta proses kognitifdalam pengertian

umumnya.Disini,pembelajaranbahasamencakupkonteks.



HalInikarenabahasaselalu dalam konteks,dantindakan

komunikatiftidakmungkintanpapartisipan,interteks,dan

konteks.

Wacana tidakdianggap sebagaidomain permanen

yang munculdimana saja,kapan saja.Wacana dibuat

dengansedemikianrupasehinggaharusditafsirkandalam

kondisidansituasi khusus.Wacanakritismendefinisikan

teks dan dialog dalam konteks tertentu.Wacana berada

dalam kontekssosialtertentu.Namun,tidaksemuakonteks

dimasukkan dalam analisis, hanya yang relevan dan

memengaruhi penciptaan dan interpretasi teks yang

dimasukkandalam analisis. Beberapakonteksmenjadi

pentingkarenamempengaruhiproduksiwacana.Pertama,

jeniskelamin,usia,latarbelakangpendidikan,kelassosial,

etnis, dan agama penting dalam banyak hal untuk

menggambarkan wacana.Kedua,kondisisosialtertentu,

sepertitempat,waktu,lokasiataulingkunganfisikpenutur

dan pendengar,merupakan konteks yang berguna untuk

memahamiwacana.Misalnya,settingditempatpribadiatau

publik,settingformalatauinformal,atau ruangtertentujuga

menyediakanwacanatertentu.Berbicaradiruangpengadilan

berbeda dengan berbicara diruang kelas,karena situasi

sosialdanaturanyangmelingkupnyaberbeda,menyebabkan



partisipan komunikasiharus menyesuaikan diridengan

konteksyangada.

c.Historis

Menempatkan suatu wacana dalam kontekssosial

tertentuberarti tidakdapatdipahamitanpamenyertakan

konteksyangdihasilkandanmenyertainya.Salahsatuaspek

pentingdalam memahamisebuahteksadalahmenempatkan

wacana dalam kontekssejarah tertentu.Misalnya, kami

melakukan analisis wacana teks selebaran mahasiswa

tentangSuharto.Pemahaman wacanasebuahteks hanya

dapatdicapaijikaseseorangdapatmembayangkankonteks

historisdimanateksitudiciptakan.Misalnya,situasisosial

politik,suasana saatitu.Olehkarenaitu,dalam analisis

diperlukan gambaran untukmemahamimengapa wacana

dominanataudominansamapersis,bahasayangdigunakan

persissama,dsb.

d.Kekuasaan

Dalam analisiswacanakritis,analisisjugaberkaitan

dengan unsurkekuasaan.Wacana apa pun yang muncul

dalam bentuktulisan atau dialog bukanlah sesuatu yang

natural,natural,ataunetral,melainkansemacam perebutan

kekuasaan.Konsepkekuasaanadalahsalahsatu hubungan



dasarantarawacanadanmasyarakat.Misalnya,kekuasaan

laki-lakidalam wacana seksismeataukekuasaankorporasi

berupa dominasipengusaha kelas atas atas bawahan.

Penuturbahasabukanhanyapenuturasli,penulis,pendengar,

atau pembaca,tetapijuga anggota dari kategorisosial

tertentu,darikelompokprofesional,agama,komunitas,atau

masyarakattertentu.

Dariatasdiperolehkesimpulanbahwaanalisiskritis

suatuwacana tidakterbataspadarincianteksataustruktur

wacana tetapiterkaitdengankekuatandankondisisosial,

politik,ekonomidan budaya tertentu.Kekuasaan,yaitu

hubungannya dengan wacana,adalah kontrol.Seseorang

atau kelompok menguji (mengendalikan) orang atau

kelompoklainmelaluiwacana.Kontrolyangdimaksuddalam

konteks initidak harus selalu berupa kontrolfisik dan

langsung,tetapiharusberupakontrolmentalatauspiritual.

Sebuahkelompokdominandapatmemaksakelompoklain

untuk bertindak sesuai keinginan mereka. Kelompok

dominanmemilikilebihbanyakakseskepengetahuan,uang

danpendidikandaripadakelompoknon-dominan.

Bentuk kontrol atas wacana bisa bermacam-macam

bentuknya,dan itu dapat menjadibentuk kontrolatas

konteksdimanamudahuntukmelihatsiapayangbisadan



harusberbicara,dansiapa yanghanyabisamendengardan

berkata“ya”.Seorangsekretarisdalam suaturapat,karena

tidak mempunyaikekuasaan tugasnya,hanya mendengar

danmenulis,tidakberbicar.Didalam berita,haltersebut

banyakditemukan,pemilikataupolitisiyangposisinyakuat

dapatmenentukansumbermanaataubagianmanayang

tidakperluataubahkandilaranguntukdiberitakan.Selainitu,

konteks tersebutjuga diwujudkan dalam bentuk kontrol

terhadapstrukturwacana.

e.Ideologi

Ideologimemilikidua artiyang berlawanan,dan

ideologisecarapositifdianggapsebagaipandangandunia

yangmenetapkannilai-nilaiuntukperlindungandanpromosi

kepentingankelompoksosialtertentu.Padasaatyangsama,

ideologidipandang negatifsebagaikeyakinan palsu yang

diperlukan untuk melakukan penipuan yang mendistorsi

gagasanorangtentangrealitassosial.

Sebuah teks yang tidak akan lepas darisebuah

ideologidan memilikikemampuan untuk memanipulasi

pembacamenjadisebuahideologi.Ketikaberbicaratentang

budayakritis,ideologiadalahsalahsatumasalah,bersama

dengan persepsidan hegemoni.MenurutLullofSobura,

ideologiadalahsistem gagasanyangdiekspresikandalam



komunikasi.

Ideologimerupakanpusatanalisiskritiswacana.Hal

inikarena menulis atau dialog adalah semacam praktik

ideologisataucerminandariideologitertentu.Pertama-tama,

teoriklasik ideologimenyatakanbahwaideologidiciptakan

olehkelompokpenguasadengantujuanuntukmemproduksi

dan membenarkan dominasimereka.Salah satu strategi

utamanyaadalahmenginformasikankepadapublikbahwa

dominasisudahditerimabegitusaja.Wacanapendekatanini

dilihat oleh kelompok penguasa sebagaisarana untuk

membujukdanmengkomunikasikanproduksikekuasaandan

dominasiyang mereka milikikepada massa sehingga

tampakadildanbenar.(Badara,2012,pp.25-34)

3.AnalisisWacanaNormanFairclough

Analisis wacana Norman Fairclough dibangun diatas

pertanyaan besar tentang bagaimana menghubungkan

mikroteksdengan konteksmakrososial.Fairclough mencoba

membangun modelanalisiswacanayangmemupukanalisis

sosialbudaya,sehinggamemadukantradisianalisisteks,yang

selalumelihat dalam ruangterbatas,dengankontekssosial

yanglebihluas.KetertarikanFaircloughadalahuntukmelihat

bagaimana penutur aslimenyampaikan nilai-nilaiideologis

tertentu.Bahasa adalah bentuk perbuatan sosialdan kritis



dalam hubungandialektisdenganstruktursosial.Olehkarena

itu,bagiandimanabahasaitudibentukdandibentukharus

dipisahkan darihubungansosialdankontekssosialtertentu.

Faircloughmenyatukananalisiswacanaberdasarkanlinguistik,

pemahamansosialdanpolitik,danmenciptakanmodelyang

secaraumum terintegrasikedalam perubahansosial.Makadari

itu,modelFairclough sering disebutsebagaimodelperubahan

sosial.

Fairclough berfokus pada wacana tentang bahasa.

Fairclough menggunakan wacana untuk merujuk pada

penggunaanbahasasebagaipraktiksosialdaripadaaktivitas

ataurefleksipribadi.Bahasasebagaipraktiksosialmengandung

implikasi.Pertama,wacanaadalahsuatubentuk tindakan,ada

yang menggunakan bahasa sebagai tindakan,ada yang

menggunakan bahasa sebagai tindakan didunia,terutama

sebagaibentukrepresentasiketikamelihatdunianyata.Tentu

sajapandanganinimenolakpandanganbahasasebagaibentuk

tersendiri.Kedua,modelinimengasumsikanadanyahubungan

antarawacanadanstruktursosial.Dalam halini,wacanadibagi

menjadistruktursosial,kelasdanhubungansosiallainnyayang

berkaitan dengan hubungan tertentu dan institusitertentu,

sepertibuku,pendidikan,masyarakatdanklasifikasi.

Faircloughmembagianalisismenjaditigadimensi:teks,



discourse,dan sosioculturalpractice.Dalam modelNorman

Fairclough, teks dianalisis secara linguistik, dengan

memperhatikan kosakata,makna,dan strukturkalimat.Ini

termasuk koherensidan koherensi,cara kata atau kalimat

bergabunguntukmembentukpemahaman,dansetiapelemen

yang dianalisisdigunakan untukmemecahkan tiga masalah:

Pertama,ideologis mengacu pada referensispesifik yang

seharusnya munculdalam teks yang biasanya mengandung

kontenideologistertentu.Kedua,hubunganyangterlibatdalam

analisistentangbagaimana hubunganantarawartawandan

pembicaradibangun,sepertiapakahkeadilandikomunikasikan

secara informalatau formal,publik atau rahasia.Ketiga,

identitasberartikonstruksiidentitaskhususbagipenulisdan

pembaca,dan bagaimana individu dan identitas iniharus

diekspresikan.

Discoursepracticemerupakandimensiyangberhubungan

dengan proses produksidan konsumsiteks.Produksiteks

semacam iniberbedadariketika penyiarmenghasilkanteks

puitis yang biasanya dihasilkan dalam perjalanan individu.

Konsumsijuga dihasilkan secara personalketika seseorang

mengonsumsiteks(sepertiketikamenikmatipuisi). Dimensi

Sociolulturalpracticeadalah dimensiyang berkaitan dengan

konteks,disinimemasukkanbanyakhal,sepertikontekssituasi,



lebihluasyaitu konteksdaripraktikinstitusidarimediasendiri

dalam hubungannyadenganmasyarakatataubudayadanpolitik

tertentu.Ketigadimensidiatasdapatdigambarkan sebagai

berikut.(DarmaY.A.,2009,pp.89-90)

B.PesanMoral

1.PesanMoral

Pesanadalahpermintaanamanatyangharusdipenuhiatau

diteruskankeoranglain.Moralitasadalahdefinisibaikdanjahat

dalam tindakandantindakan.Istilahmoralumumnyadigunakan

untukmendefinisikanbatas-batasperilaku,perilaku,watak,dan

perangaiyangdinyatakanbenardansalah,baik,jahat,layak,

tidaklayak,atautidakpantas.Darimaknadanpengertianpesan

moraldapatkitasimpulkanbahwapesanmoraladalahperintah

berupa nilaidan kebiasaan yang menjadipedoman bagi

kelompok untuk mengatur perilakunya dalam kehidupan

bermasyarakat.Moralitas selalu berkaitan dengan tindakan,

perbuatanbaik,atau penderitaanataukebahagiaan,tergantung

padaseseorang.Moralitasjugadapatdiartikansebagaiajaran

baikdanburuk,perbuatandanperbuatan,kewajibanmoral,dan

lain-lain.

Tindakanmoralyangsesuaidenganpemikiranmoralhanya

dimungkinkan dalam mencapaikecerdasan dan pembiasaan

emosionaldanspiritual.Misalnya,seseorangyangmemahami



bahwapestaporaadalahhalyangburukdandosaadalahorang

yangtidakpekaterhadappenderitaanmasyarakatdanmemiliki

imanyanglemahakanterusmelakukankejahatanini.Suatu

masyarakattidak terbiasabertindaksesuaidengannilai-nilai

agamayangdianutnyakecualikondisiyangadamendukungnya.

Demikianpulatindakandemokrasitidak mewarnaikehidupan

suatu masyarakatjika kondisiyang ada tidak mendorong

tindakan demokrasi.Dalam penjelasan diatas,moralitas,

moralitasdapatdiartikansebagaiupayasistematis,pengalaman

rasional,dan khususnya pengalaman yang berkaitan dengan

moralitas,sehinggamenentukanperanyangmengaturperilaku

dannilai-nilaimanusia,bergunabagiorang-orangdannilai-nilai

bergunakehidupan.Banyak yangdisebutakhlakatauakhlak,

dan salah satunya adalah etika sosial, yang artinya

mensosialisasikanakhlak.Olehkarenaitu,dalam berkomunikasi

jangansampaimelakukantindakanyangbertentangandengan

etika sosial,sepertibersikap beranikepada orang tua atau

belajarakhlak.Moralitas,ataumoralitas,adalahperilakuyang

tercermindalam tindakankita.Nilaimoralmemberikanaturan

yangmengaturperilakuindividudenganmendefinisikanperilaku

yangbenardansalah.Nilaimoraladalahnilaiyangditerapkan

untuk berbuatbaik dan jahattanpa merugikan orang lain

berdasarkankesadaran.(Palopo,2021,p.36)



2.PerbedaanEtikadanMoral

Sepertihalnyamenggunakanbanyak kataygmenyangkut

konteksilmiah,kata“etika”darimenurutbahasayunanikuno.

KataYunaniethospadabentuktunggalmemilikibanyakarti:

loka tinggal yg biasa, padang rumput, sangkar habitat,

kebiasaan,adat,aklak,watak,perasaan,caraberpikir,sikap.

Dalam bentukjamak(taetha)artinya:adatkebiasaan.Dari

etimologinya etika berarti:Ilmu tentang mampu,atau ilmu

tentangadatkebiasaan.Danmaknaterakhirinilahyangmenjadi

dasarterbentuknyaistilah“etika”,yangdigunakanolehfilsuf

besarYunaniAristoteles(384-322SM)untukmenyebutfilsafat

moral.Jadijikakitamembatasidiripadaetimologikataini,

"etika"berarti:ilmutentangapayangdapatdilakukan,atauilmu

moralitas.Namun,mempelajarimakna etimologissaja tidak

cukup untuk memahamiapa yang dimaksud dengan istilah

"etika"dalam bukuini.

Katayangcukupdekatdenganetikaadalahmoral.Katayang

terakhiriniberasaldaribahasalatinmos(jamak:mores)yang

berartijuga:kebiasaan,adat.Dalam banyak bahasa lain

termasukbahasaInggrisdanbahasaIndonesia(pertamakali

diterbitkandalam kamusbesarbahasaIndonesiapadatahun

1988),kata"moral"masihdigunakansecarabergantian.Dengan

demikian,etimologikata“etika”samadengan kata“moral”.



Karenakeduanyaberasaldarisebuahkatayangberartiadat.

Hanya bahasa asalnya berbeda:yang pertama berasaldari

bahasayunani,sedangyangkeduaberasaldaribahasalatin.

Salah satu cara terbaik untukmencariartisebuah kata,

adalah melihat dalam kamus.Mengenaikata “etika” ada

perbedaanyangmencolok,jikakitamembandingkanapayang

dikatakanDalam KamusUmum BahasaIndonesiayanglama

(Poedarminta,sejak 1953)“etika”dijelaskan sebagai:“ilmu

pengetahuantentangasas-asasakhlak(moral)”.Jadikamus

lamahanyamengenalsatuarti,yaituetikasebagaiilmu.Maka

kata “etika”disinihanya bisa berarti“etika sebagaiilmu”.

Namunkalimatinitidakmenyiratkanetikasebagaiilmu.Kamus

lamamungkinmenyimpulkanbahwadeskripsinyatidaklengkap.

MenilikKamusBesarBahasaIndonesiayangbaru(Departemen

Pendidikan Kebudayaan,1988) menjelaskan etika sebagai

penetapantigamakna.1)Ilmudan hakmoraldankewajiban

baik dan buruk (ahlak);2)kumpulan asas atau nilaiyang

berkenaandenganakhlak;3)Nilai-nilaikebaikandankejahatan

yangdimilikiolehsuatukelompokataumasyarakat.(Bretens,

2007,p.45).

Moral pada dasarnya memilikibanyak artimenurut

perspektifyang berbeda.MenurutPsychologicalDictionary

(Chaplin,2006),moralmengacupadaakhlakyang berkaitan



dengan hukum atau kebiasaanyangmengaturperilakuatau

sesuaidengan norma sosial.Sementara dalam psikologi

perkembangan,Hurlock(edisike-6,1990),disebutkanbahwa

perilakumoraladalah:perilakuyangsesuaidengankodemoral

kelompoksosial.Moralsendiriberartitatacara,kebiasaandan

adat.Perilaku moraldiaturoleh konsep moralatau aturan

perilakuyangakrabbagiperwakilansuatubudaya.Disisilain,

dalam Webster's Nem World (Wantah, 2005), moralitas

berkaitandengan kemampuanuntukmendefinisikanperilaku

yang benar dansalah,baikdanburuk.Tigadefinisitersebut

dapat disimpulkan bahwa:“moraladalah suatu keyakinan

tentang benarsalah,baik dan buruk,yang sesuaidengan

kesepakatansosial,yangmendasaritindakanataupemikiran”.

(Ibung,2009,p.3)

C.Novel

1.PengertianNovel

Secaraumum pengertiannovelyaitukaranganprosayang

panjang,mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang

denganorangdisekelilingnyadenganmenonjolkanwatakdan

sifatsetiap pelaku.Dalam novelumumnya dimulaidari

peristiwa penting yang dialami tokoh cerita yang kelak

mengubahnasibhidupnya.

Penulisnoveldisebutnovelis.Novelmenjadibagian dari



bahanbacaanyangpopularkarenaceritanyayangserudan

menarik.Noveljugaberbedadengancerpen.Perbedaancerpen

dannoveladalahcerpenceritanyalebihpendekdansingkat,

sedangkannovellebihpanjangdankompleksjuga.

2.JenisNovelBerdasarkanKebenaranCerita

Berdasarkannyataatautidaknyasuatucerita,novelterbagi

menjadiduamacam:

a.NovelFiksi

Sesuainamanya,novelbercerita tentang halyang

fiktifdan tidak pernah terjadi,tokoh,alurmaupun latar

belakangnyahanyarekaanpenulissaja.

b.NovelNonFiksi

Novel-noveltersebutmerupakankebalikandarinovel

fiksi,yaitunovelyangmenceritakantentangperistiwanyata,

dantentusajanoveljenisinididasarkanpadapengalaman

oranglain,kisahnyata,atausejarah.

Jenisnovelberdasarkangenreceritajenisnoveldi

bagimenjadibeberapamacam bagian:

a.NovelRomantis

Novelsatuiniberceritaseputarpercintaandankasih

sayangdariawalhinggaakhir.

b.NovelHoror

Noveljenisinimemilikiceritayangmenggelisahkan



dan menyeramkan dan biasanya akan membuat para

pembacanyaterkagum-kagum yangberceritatentangbenda-

bendamisteriusatauduniamistis.

c.NovelKomedi

Ceritadan novelsemacam inilebihkomplekskarena

akanmemicukeingintahuantentangsisacerita.

d.NovelKomedi

Sepertinamanya,itu adalah jenis romansa yang

memilikiunsurhumoratau membuatorang tertawa dan

benar-benarmembuatmerekatertidur.

e.NovelInspiratif

Jenis novel yang kisahnya dapat menginspirasi

banyakorang,padaumumnyanovel saratdenganpesan

moral atau hikmah tertentu yang dapat membuat

pembacanyamerasaterbantudantermotivasiuntukberbuat

lebihbaik.

Ada pula unsur-unsurnovelbaik itu unsurintrinsic dan

ekstrensik novel.Unsurintrinsic novelyaitu tema,tokoh,

penokohan,latar,alur,sudutpandangdanamanat.Sementara

unsureksttrinsiknovelyaitubiografipengarangataupenulis,

kondisisosialdannilai-nilaiyangterkandung.

3.Unsur-unsurNovel

Novelmemilikiunsurintrinsicdanekstrinsik,berikutdibawahini



merupakanpenjelasanlengkapnya:

1.UnsurInstrinsikNovel

Didalam unsurintrinsiciniterdiridari:

a.Tema

Temaialahmasalahutamayangadadalam cerita-

ceritadalam novelyangdibuatolehpenulis.

b.Penokohan

Penokohan adalah untuk memberikan setiap aktor

dalam ceritakarakterataukarakter.dalam karakteristik

fisikmereka,dilingkungantempatmerekatinggaldan

dalam caramerekaberperilaku.

c.Alur

Aluradalah rangkaian kejadian yang membentuk

jalannya ceritadalam suatu novel.Alirandibagimenjadi

duajeniyaitualurmajudanalurmundur.

Alurmaju adalah peristiwa yang bergerak secara

berurutanmelaluitahapankronologisyangmengarahke

jalancerita.Arusbalik,disisilain,adalahserangkaian

peristiwayang terjadikarenaterkaitdenganperistiwa

saatini.Tahapanceritameliputipendahuluan,masalah

yang muncul, konflik yang muncul, klimaks dari

ketegangan,penyelesaian,danpenyesalan.



d.Gayabahasa

Gaya bahasa adalah kunciawalpengaruh dalam

penjelasanataupenggambarandanjugapenghidupan

cerita dengan estetika.Macam-macam gaya bahasa

adalah

a)Personifikasi merupakan gaya bahasa yang

memaparkan jenis-jenis benda matidengan cara

memberikanberbagaimacam sifatsepertimanusia.

b)Simileatauperumpamaanyaitusebuahgayabahasa

yang menjelaskan sesuatu dengan memberiibarat

atauperumpamaan

c)Hiperbolaadalahsuatugayabahasaygmenyebutkan

sesuatumenggunakancarahiperbolamenggunakan

maksudmenaruhdampakyghiperbola(berlebihan).

e.LataratauSetting

Lataratausettingadalahdeskripsiperistiwauntuk

peristiwa dalam cerita,termasuk waktu,tempat,dan

suasana.

f. Sudutpandang

Sudutpandangmerupakanpenempatandiripenulis

danjugacarabagaimanapenulisdalam melihatkejadian



atau peristiwa dalam cerita yang dijelaskannya untuk

yangmembaca.

g.Amanat

Amanatmerupakan pesan yang diberikan dan ada

padasebuahceritadalam sebuahkarangannovel.

2.UnsurEkstrinsikNovel

a.SejarahatauBiografiPengarang

Seringkali sejarah atau biografi penulis menjadi

pengaruhdidalam jalansebuahceritayangadapada

karangannovel.

b.SituasidanKondisi

Situasidan kondisisecaralangsung maupun tidak

langsung akanikutmempengaruhijugakepadahasil

karyasebuahkarangannovel.

c.Nilai-Nilaidalam Cerita

Dalam suatu karya sastra berisikan nilai-nilaiyang

dapatdiselipioleh penulis.Nilaitersebutantara lain

adalah:

a)Nilaimoraladalahnilaiyang berhubungandengan

sebuahakhlakataukepribadianseseorang.Baikatau

buruknyaseseorangtersebut.



b)Nilaisosialyaitu nilaiyang berhubungan dengan

aturan-aturan yang ada pada sebuah kehidupan

masyarakat.

c)Nilaibudayayaitusuatukonsepmasalahdasaryang

sangatpentingdanmemilikinilaidalam kehidupan

manusia

d)Nilai estetika adalah nilai yang diasosiasikan

(berhubungan)dengan senidan estetika dalam

karyasastrasepertinovel.

4.Jenis-JenisNovel

Novelmemilikibeberapajenisataumacamnya,antaralain:

1.Menurutnyataatautidaknyakejadian

a.NovelFiksiyaitu novelyang bercerita tentang sebuah

kisahatauceritamengenaikasihsayangataucinta

b.Novelnonfiksiadalahnovelyangadadalam kehidupan

nyata.

2.MenurutGenreCerita

a.NovelRomantis yaitu novelyang bercerita mengenai

sebuahkisahatauceritatentangkasihsayangataucinta.

b.NovelHororyaitunovelyangberceritatentangkisahatau

ceritamengenaihalyangsangatmembuatseram atau

membuatpembacaketakutan.

c.NovelKomediyaitunovelyangberceritatentangkisah



atauceritamengenaihalyanglucu.

d.NovelInspiratifyaitu novelyang menceritakan sebuah

kisahatauceritayangmenginspirasiorang.

3.MenurutIsidanTokoh

a.NovelTeenlitadalahnovelyangmemuat sebuahcerita

remaja.

b.NovelSonglityaitunovelyangdiangkatdarisebuahlagu.

c.NovelChicklityaitunovelyangmengandungceritaremaja

putri.

d.NovelDewasa yaitu novelyang mengandung sebuah

ceritaorangdewasa.

5.Ciri–CiriUmum dalam Novel

a.Noveliniberisilebihdari35.000kata.

b.Novelterdirisetidaknya100halaman.

c.Waktuuntukmembacanovelminimal2jam atau120menit.

d.Ceritanyalebihdarisatuimpresi,efek,danemosi.

e.Alurceritadalam novelcukupkompleks.

f. Seleksiceritadalam novellebihluas.

g.Ceritadalam novellebihpanjang,akantetapibanyakbagian

ataukalimatyangdiulang-ulang.

h.Novelditulis menggunakan narasikemudian didukung

dengandeskripsiuntukmenggambarkansituasidankondisi

yangadadidalamnya.(Ariska&Amelysa,2020,pp.16-22).



D.Nilai-NilaiDakwah

1.PengertinNilai-NilaiDakwah

Secaraterminologynilaidapatdiartikansebagaiharga,harga

sesuatu,jumlahkepadatan,tingkatdanciri-cirikualitassebagai

ukuran yang penting atau berguna bagi umat manusia.

Contohnya,nilaiagama.

Secara etimologi,nilaiadalah sesuatu yang kita alami

sebagaiajakandaripanggilanuntukdihadapiyangmendorong

kitauntukmelaksanakandanbertindaksertamembangkitkan

keaktifankita.Nilaiyaitualatyangmenunjukkanalasandasar

bahwa cara pelaksanaan atau keadaan akhrirtertentu lebih

disukaisecara sosialdibandingkan cara pelaksanaan atau

keadaanakhiryangberlelawanan.(Rohani,2019,p.125).

DitinjaudarisegibahasadakwahberasaldaribahasaArab

yaitu“da’wah”.Da’wahmemilikitigahurufasalyaituDal,Ain,

danWawu.Initerdiridaribeberapakatadanartiyangberbeda

daritiga huruf asli. Iniberartimemanggil,mengundang,

meminta bantuan, meminta, memohon, memanggil,

memerintahkan Anda untuk datang dan berkabung .Kata

da’wah didalam kitab suciAl-Qur’an dan beberapa bentuk

ditemukan sebanyak198 kalimenuruthitungan Muhammad

Sulthon(2003:4),299kaliversiMuhammadFuad‘Abdal-Baqi’

(Ddalam A.IlyasIsmail,2006:144-145),atau212kalimenurut



AsepMuhiddin(2002:40).iniberartiAl-Qur’anmengembangkan

maknadarikatada’wahuntukberbagaipenggunaan.(Aziz,2017,

p.5)

Pengertiandakwahsangatluasseperti:

a.DakwahmenyerumanusiadarikekafiranmenujuIslam.

b.Dakwahmenyerumanusiadarimaksiatmenujuketaatan.

c.Dakwahmenyerumanusiauntukmeninggalkanperkarayang

tidakutamamenujuperkarayanglebihutama.(Al-'Alaf,2008,

p.95)

2.Unsur-UnsurDakwah

Unsur-unsurdakwahdalam pembahasankaliiniyaitubagian

-bagianyangterkaitdanmerupakansatukesatuandalam suatu

penyelenggaraan dakwah.jadi,unsur-unsurdakwah tersebut

yaitu:

a.SubjekDakwah.

Dalam haliniyangdimaksuddengansubjekdakwah

yaituyangmelaksanakantugas-tugasdakwah,orangyang

disebutda’iataumubaligh.

b.ObjekDakwah(Audience).

Objekdakwahyaitusetiap orang atausekelompok

orang yang dituju atau menjadipilihan suatu kegiatan

dakwah.Padaprinsipnyaobjekdakwahterbagimenjadidua:

a)Objekmaterial,ilmudakwahyaituseluruhaspekajaran



Islam (Al-Qur'andanSunnah),sejarahajaranIslam (hasil

Iztihaddanimplementasinyadalam sistem pengetahuan,

teknologi, hukum sosial, ekonomi, pendidikan dan

masyarakat,politikdanIslam Kepulauan)

b)Objekformal,ilmudakwahyaitumengkajisalahsatusisi

objekformal yang di temui orang. Hal-hal yang

dipandangbersifatdoktrinaldan konseptual

dinyatakansecaraempirikyanghasilnyadapatdirasakan

olehumatmanusiasebagairahmatIslam dialam semesta

(rahmatanlilalamin).

c.MateriDakwah.

Materidakwahyaituisipesanyangdisampaikanoleh

da’Ikepada objek dakwah,yakniajaran agama Islam

sebagaimanatersebutdalam Al-Qur’andanHadist.

d.MetodeDakwah

MetodeDakwahmerupakancara-caramenyampaikan

pesan kepada objek dakwah,baik itu kepada individu,

kelompokmaupunmasyarakatagarpesan-pesantersebut

mudahditerima,diyakini,dandiamalkan.

e.LandasanDakwahLandasanDakwahdalam Al-Qur’anada

tigayakni:

a)Bilhikmah(kebijaksanaan),yaitucara-carapenyampaian

pesan-pesan dakwah yang sesuai dengan keadaan



penerimaandakwah.Operasionalisasimetodedakwahbil

hikmah dalam menyelenggaraan dakwah dapat

berbentuk: ceramah pengajian,pemberian santunan

kepada anak yatim,ataupun korban bencana alam,

pemberianmodal,pembangunantempatibadah,danlain

sebagainya.

b)Mau’idah hasanah yakni memberi nasihat atau

mengingatkankepadaoranglaindenganperkataanyang

baik,sehingganasehattersebutdapatditerimatanpaada

rasaketerpaksaan.Penggunaanmetodedakwahseperti

inidapatdilakukanantaralaindenganmelaluikunjungan

keluarga,sarasehan,penataran,ceramahumum,tabligh

danpenyuluhan.

c)Mujadalah (bertukarpikiran dengan cara yang baik),

berdakwahdenganmenggunakancarabertukarpikiran

(debat).Padamasasekarangmenjadisuatukebutuhan,

karena tingkatberpikirmasyarakatsudah mengalami

kemajuan.(Syamsudin,2016,pp.13-16)

Nilai-nilaidakwah merupakan Sebagaimana disebutkan oleh

Muhammad Abu al-Futuh dalam kitabnya “Al-Madhalila ilmi

addawat”,bahwa sesuaidengan nilaimeneruskan pesan dari

seseorangkepadaoranglain,mengajarkandanmenerapkanajaran

Islam dalam kehidupan sehari-hari, dakwah adalah



mentransmisikandanmengajarkanajaranIslam kepadasemua

orang,dan mengamalkannya dalam kehidupan nyata.(Effendi,

2006,pp.6-7)

Noveljugamemilikibanyakceritadantujuandidalamnyajuga

terdapat nilaidakwah.sebagian orang memandang bahwa

dakwahmerupakanpenyampaiandanpenjelasanmengenaiajaran

islam semata,adapula orang yang memandangnya sebagai

sebuah ilmu pengajaran, dan menjauhkannya dari dimensi

penerapandanpelaksanaan,sertaberbagaiteorilainnya.Adapula

orang yang mendefinisikannya secara umum, yang

menggabungkanantarapengertianagamadanpengertiandakwah.

kecenderungan ini sebagaimana diperkenalkan oleh Syaikh

MuhammadAr-Radidalam bukuAd-Da’wahAl-IslamiyahDa’wah

‘Alamiyah,denganmenyatakan,“dakwahmerupakanaturan-aturan

yangsempurnabagisikapdanperilakumanusiasertamenetapkan

hak-hakdankewajiban-kewajiban.(Al-Bayunui,2010,p.9).Setelah

penelitimembaca novelBumiCinta ada beberapa Nilai-nilai

dakwahantaralaintawakal,taqwa,iman,muamalah,ketauhidan,

keislaman,akhlakdantoleransi.

1.TawakalyaitumenyerahkansegalasesuatukepadaAllohSWT

denganberusahasertaberserahdirisepenuhnyakepada-Nya.

Allohberfirman:



MakadisebabkanrahmatdariAllah-lahkamuberlakulemah

Lembutterhadapmereka.sekiranyakamubersikapkeraslagi

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari

sekelilingmu.Karena itu ma'afkanlah mereka,mohonkanlah

ampun bagimereka,dan bermusyawaratlah dengan mereka

dalam urusanitu.KemudianapabilakamuTelahmembulatkan

tekad,MakabertawakkallahkepadaAllah.SesungguhnyaAllah

menyukaiorang-orangyangbertawakkalkepada-Nya.(Q.S.Ali

‘Imran:159)

2.TaqwayaitumenjalankanperintahAllohdanmenjauhilarangan-

Nya

FirmanAllohyangartinya

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah

kepada Alloh sebenar-benar takwa kepada-Nya,dan janganlah

sekali-kalikamu matimelainkan dalam keadaan beragama

Islam.(QS.AliImran:102).

3.ImanyaitumeyakinibahwaadanyaAllohSWT

FirmanAlloh:



“Kebajikanitubukanlahmenghadapkanwajahmukearahtimur

dankebarat,tetapikebajikanituialah(kebajikan)orangyang

berimankepadaAllah,hariakhir,malaikat-malaikat,kitab-kitab,

dannabi-nabidanmemberikanhartayangdicintainyakepada

kerabat,anak yatim,orang-orang miskin,orang-orang yang

dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk

memerdekakanhambasahaya,yangmelaksanakanshalatdan

menunaikan zakat,orang-orang yang menepatijanjiapabila

berjanji,danorangyangsabardalam kemelaratan,penderitaan

danpadamasapeperangan.Merekaitulahorang-orangyang

benar,danmerekaitulahorang-orangyangbertakwa”.(QS.Al-

Baqarah:177)

4.Muamalahyaitusuatukegiatanyangmengaturhal-halyang

berhubungandengankegiatansesamaumatmanusia.



FirmanAlloh:

Dantolong-menolonglahkamudalam (mengerjakan)

kebaikandantakwa,danjangantolongmenolong

dalam berbuatdosadanpermusuhan.Bertaqwalah

kepadaAlloh,sungguh,Allohsangatberatsiksaan-

Nya.(QS.Al-Maidah:2)

5.TauhidyaitusifatkeesaanAllohdenganmaknaAllohitusatu,

dzatyangmemilikisegalakesempurnaandantidakadasatu

punyangbisamenggantikannya.

FirmanAlloh:

1)Katakanlah(Muhammad),DialahAlloh,YangMahaEsa.

2)Allohtempatmemintasegalasesuatu.

3)Allohtidakberanakdantidakpuladiperanakkan.



4)Dantidakadasesuatuyangsetaradengandia.(QSAl-Ikhlas:

1-4)

6.Keislamanyaitusegalasesuatuyangberkaitandeganagama

islam.

FirmanAlloh:

“Sesungguhnya agama disisiAllah ialah Islam.Tidaklah

berselisihorang-orangyangtelahdikasihkitabkecualisetelah

merekamemperolehilmu,karenakedengkiandiantaramereka.

Barang siapaingkarkepadaayat-ayatAllah,makasungguh,

Allohsangatcepatperhitungan-Nya”.(QS.Ali‘Imran:19)

Akhlakyaituperilakubaikseseorangsesuaiajaranagamaislam.

FirmanAlloh:

“JanganlahkamumenyembahselainAllah,danberbuatbaiklah

kepadakeduaorangtua,kerabat,anak-anakyatim,danorang-



orangmiskin.Danbertuturkatalahyangbaikkepadamanusia,”

(QSAl-Baqarah:83).

7.Toleransiyaitusikapmanusiauntuksalingmenghormatidan

menghargaiperbedaanbaikantarindividuataukelompok.

FirmanAlloh:

1.Katakanlah(Muhammad),Wahaiorang-orangkafir

2.Akutidakakanmenyembahapayangkamusembah.

3.Dankamubukanpenyembahapayangakusembah.

4.Danakutidakpernahmenjadipenyembahapayangkamu

sembah.

5.Dankamutidakpernah(pula)menjadipenyembahapayang

akusembah.

6.Untukmuagamamu,danuntukkuagamaku.(QSAl-Kafirun:1-

6)




